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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar pada mata kuliah Antropologi Pendidikan dengan penerapan modelpembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas A Nonreguler Semester Ganjil Tahun Ajaran 2015/2016 Program StudiPendidikan Antropologi Universitas Negeri Medan. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukandalam dua siklus tindakan. Setiap siklus terdiri dari beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi danrefleksi. Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa kelas A Nonreguler Semester Ganjil Tahun Ajaran 2015/2016 ProgramStudi Pendidikan Antropologi Universitas Negeri Medan yang terdiri dari 13 siswa baik siswa laki-laki maupun perempuan.Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian memperlihatkan bahwamodel pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan variasi proyek base learning dan student base learning mampumeningkatkan hasil belajar mata kuliah Antropologi Pendidikan kelas A Nonreguler pada Program Studi Pendidikan AntropologiSemester Ganjil Tahun Ajaran 2015/2016.
Kata Kunci: Model Pembelajaran; Problem Based Learning; Hasil  Belajar.

Abstract
This study aims to improve learning outcomes at the course Anthropology of Education with the implementation of learning model
Problem Based Learning (PBL) in class A irregulars Odd Semester Academic Year 2015/2016 Study Program of Anthropology, State
University of Medan. This type of research is the Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles of action. Each cycle
consists of several stages: planning, action, observation and reflection. Subjects in this study were students of class A irregulars Odd
Semester Academic Year 2015/2016 Study Program of Anthropology University of Medan which consists of 13 students both boys
and girls. The data collection is done by observation, interviews, and documentation.The results showed that the model Problem Base
Learning (PBL) with variantions in the project base learning and student base learning can increased the learning outcomes of
Antrhtropology Education, A irregular class in Educational Anthropology Studies Program Odd Semester Academic Year 201/2016.
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PENDAHULUANKeberhasilan peningkatan mutupembelajaran di Perguran Tinggi tidak terlepasdari bagaimana proses pembelajaran dijalankandalam perkuliahan. Dalam keseluruhan prosespembelajaran, kegiatan perkuliahan merupakankegiatan yang paling penting diperhatikan.  Halini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaiantujuan perkuliahan banyak bergantung kepadabagaimana proses perkuliahan yang dialamidan dijalani  mahasiswa.Pembelajaran didefinisikan sebagai suatuproses usaha yang dilakukan seseorang untukmemperoleh suatu perubahan tingkah lakuyang baru secara keseluruhan, sebagai hasilpenggalamannya sendiri dalam interaksidengan lingkungannya (Suartika, K. dkk, 2013).Mengacu pada definisi tersebut, tujuan daribelajar bukan hanya berorientasi padapenguasaan materi yang bersifat kognitifsemata dengan mengandalkan hafalan terhadapfakta-fakta yang tersaji. Tujuan sesungguhnyaadalah memberi penggalaman langsung kepadamahasiswa untuk mengembangkankompetensinya agar  mampu memahami danmenganalisis persoalan-persoalan sosialbudaya dalam realitas empiris yang ada.Dengan mengalami, menemukan danmemecahkan sendiri permasalahan yangterjadi dalam lingkungan sosial budayanya,mahasiswa dalam perkuliahannya dihadapkanlangsung dengan persoalan-persoalan sosialbudaya yang ada. Dengan demikian di dalamproses perkuliahan diharapkan mahasiswadapat memperoleh pembelajaran yang lebihbermakna. Secara tidak langsung dapatmenumbuhkan daya cipta mahasiswa dalammemahami, menganalisis dan memecahkanpersoalan sosial budaya yang berkembangdalam kehidupan mereka.Perkuliahan Antropologi Pendidikan jugasudah seharusnya melibatkan peran aktifmahasiswa dalam proses pembelajarannya.Banyak faktor yang mempengaruhikeberhasilan perkuliahan mahasiswadiantaranya dapat berasal dari dalam maupundari luar mahasiswa itu sendiri. Salah satu yangberasal dari dalam diri mahasiswa adalah minat

dan motivasi mahasiswa itu sendiri terhadapisu-isu yang dijadikan tema-tema dalamperkuliahan, sedangkan yang berasal dari luardiantaranya adalah penggunaan modelpembelajaran yang efektif, tidak monoton,menarik dan menyenangkan.Berdasarkan latar belakangpermasalahan yang diuraikan makaperkuliahan Antropologi Pendidikan sebaiknyadapat menggunakan model pembelajaran yangmemungkinkan melatihkan mahasiswamempunyai kompetensi dalam memahami,menganalisis dan memecahkan persoalan sosialbudaya yang tersaji dalam materi perkuliahan.Oleh karena itu pemilihan model pembelajaranMata Kuliah Antropologi Pendidikan denganmenggunakan model Problem Base Learning
(PBL) tentunya diharapkan dapatmeningkatkan hasil perkuliahan. Berdasarkanhasil penelitian Suardani dkk. (2014),menyatakan bahwa penggunaan modelpembelajaran berbasis masalah dapatmeningkatkan kemampuan dan keterampilanmahasiswa dalam memecahkan masalah.Penggunaan model pembelajaran
Problem Base Learning (PBL) dengan demikiandapat menjadi solusi yang tepat dalammeningkatkan kemampuan dan keterampilanmahasiswa dalam memahami, mengaplikasidan memecahkan masalah serta memberikansolusi terhadap persoalan-persoalan sosialbudaya yang berkaitan dengan persoalanpendidikan yang tidak lain menjadi tujuan darimata kuliah Antropologi Pendidikan.Rumusan masalah dalam penelitian iniadalah apakah penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dapatmeningkatkan hasil perkuliahan AntropologiPendidikan pada mahasiswa Program StudiPendidikan Antropologi Unimed SemesterGenap Tahun Ajaran 2015/2016?
METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan di ProgramStudi Pendidikan Antropologi Fakultas IlmuSosial Unimed. Kelas yang dijadikan penelitianadalah kelas A Nonreguler yang berjumlah 13siswa, terdiri atas mahasiswa perempuan dan
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mahasiswa laki-laki. Penelitian ini dilaksanakanpada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2015/2016.Secara keseluruhan penelitian ini dilakukanselama enam bulan yaitu mulai Juni 2016sampai dengan November 2016.Data yang diperlukan dalam penelitianini adalah data kuantitatif yang diperoleh darihasil tes (pretest dan posttest) serta hasilobeservasi selama kegiatan perkuliahan dandata kualitatif yang merupakan data yangberkaitan dengan kualitas perkuliahan antaralain berupa informasi tentang prosesperkuliahan, aktivitas-aktivitas yang dilakukanoleh mahasiswa dan dosen dalam prosesperkuliahan. Data penelitian akan dikumpulkandari berbagai sumber yang meliputi: (1)aktifitas kegiatan belajar mengajar yangberlangsung dalam proses perkuliahanAntropologi Pendidikan, (2) Informan terpilihdari mahasiswa A Nonreguler PendidikanAntropologi, (3) Dokumen kelengkapanpengajaran atau Rencana PembelajaranSemester (RPS) dalam mata Kuliah AntropologiPendidikan.Penelitian ini menggunakan mengikutialur berfikir yang dikembangkan oleh Kunto(2012). Menurut Kunto penelitian tindakankelas terdiri dari empat komponen tahapanyaitu tahapan perencanaan, tindakan,pengamatan dan refleksi. Tahapan penelitiantindakan kelas tersebut akan menjadi sebuahsiklus. Dalam penelitian ini menggunakan 2siklus. Pada tahap perencanaan yang pertamakali dilakukan adalah pengemasan materibahan ajar, penggunaan media yang akandimanfaatkan dan penyusunan RencanaPembelajaran Semester (RPS) AntropologiPendidikan yang berisikan satuan acaraperkuliahan (SAP), kontrak perkuliahan danevaluasi Perkuliahan.Pelaksanaan penelitian tindakan kelasyang dilakukan akan diselaraskan dengandesain pembelajaran yang telah disesuaikandengan satuan acara perkuliahan. Ada duasiklus yang dilakukan dalam pelaksanaantindakan yang dilakukan dengan alokasi waktuper siklus adalah empat minggu. Pada tahap ini,dosen melakukan pembelajaran dan proses

pembelajaran yang menggunakan modelpembelajaran Problem Based Learning yangdiharapkan dapat meningkatkan hasil belajarMata Kuliah Antropologi Pendidikan.Observasi akan dilakukan tiap pertemuanperkuliahan dan hasilnya akan langsungdianalisis oleh tim peneliti sebagai bahan untukmenyusun kembali perbaikan pada siklusberikutnya. Demikian juga hasil evaluasitindakan setiap siklus berikutnya kemudianakan dijadikan bahan penyusunan rencanatindakan tahap berikutnya.Kegiatan yang akan dilakukan timpeneliti adalah melakukan pengamatan selamaproses pembelajaran berlangsung. Tujuan dariobservasi (pengamatan) untuk untuk melihatkesesuaian tindakan  yang ada di lapangandengan rancangan pembelajaran menggunakanmodel pembelajaran Problem Based Learning.Selain itu diharapkan dapat meningkatkan hasilbelajar mahasiswa pada Mata KuliahAntropologi Pendidikan.Tahapan kegiatan refleksi merupakankegiatan analisa, interprestasi dan eksplanasiterhadap semua data maupun berbagaiinformasi yang telah dilakukan dalampenelitian tindakan kelas. Data yang terkumpuldari hasil penelitian untuk selanjutnya akandianalisa dan interprestasi. Hasil analisa yangtelah dilakukan dalam penelitian tersebut akandijadikan bahan untuk evaluasi sehingga dapatdiketahui berhasil tidaknya tindakan yang telahdilaksanakan dengan tujuan yang diharapkandalam pembelajaran pada mata kuliahAntropologi Pendidikan.Dalam penelitian tindakan kelas ini,peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulandata. Adapun teknik pengumpulan datatersebut ialah observasi, wawancara, dandokumentasi. Teknik yang digunakan untukmemeriksa keabsahan data adalah denganmenggunakan trianggulasi data (trianggulasisumber). Sutopo (2002: 79) menyatakan bahwa“triangulasi sumber data yang memanfaatkanjenis sumber data yang berbeda-beda untukmenggali data yang sejenis”. Teknik analisisdata yang digunakan dalam penelitian inimeliputi beberapa tahap yaitu: (1) reduksi data
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yakni kegiatan tersebut berlangsung secaraterus menerus selama penelitian itu diadakan.Selama pengumpulan data dilakukan pulatahapan reduksi data atau pemilihan data, (2)penyajian data yakni data yang diperolehdisajikan dalam bentuk tulisan atau kata-kata,gambar, grafik maupun tabel dan (3) penarikansimpulan yakni kegiatan penarikan simpulanakhir dilakukan dengan berdiskusi bersamamahasiswa mengenai hasil akhir yang diperolehguna menentukan tindakan yang akandilakukan selanjutnya.
HASIL DAN PEMBAHASANBelajar pada hakikatnya berhubungandengan perubahan tingkah laku seseorang.Menurut Trianto (2011) belajar merupakansuatu proses yang ditandai dengan adanyaperubahan pengetahuan, pemahaman, sikapdan tingkah laku, kecakapan dan kemampuan,serta perubahan aspek-aspek lain yang adapada individu yang belajar. Efektif atautidaknya pembelajaran yang dilakukan dalamperkuliahan tidak terlepas dari peranan semuapihak yaitu dosen, mahasiswa, fasilitas saranadan prsarana yang mendukung. Dimyati danMudjiono (2009) mengemukakan bahwaterdapat beberapa prinsip belajar yangdigunakan sebagai dasar dalam upayapembelajaran yaitu perhatian dan motivasi,keaktifan, keterlibatanlangsung/berpengalaman, pengulangan,tantangan, balikan dan penguatan, perbedaanindividual. Dengan kata lain hasil belajar yangbaik dapat diperoleh melalui prosespembelajaran yang baik pula.Suatu proses belajar tentunya akanmenghasilkan  sesuatu yang disebut hasilbelajar. Sudjana (2009) menyatakan bahwahasil belajar adalah kemampuan yang dimilikiseseorang setelah menerima pengalamanpembelajaran. Untuk menilai kemampuan yangtelah dicapai dalam proses pembelajaran akandilakukan evaluasi hasil belajar. Tujuan utamadalam evaluasi hasil belajar menurut Dimyatidan Mudjiono (2009) adalah untuk mengetahuitingkat keberhasilan yang dicapai setelahmengikuti suatu kegiatan pembelajaran.

Biasanya tingkat keberhasilan kegiatanpembelajaran ditandai dengan skala nilaiberupa huruf atau kata atau simbol. Lebih lanjutDimyati dan Mudjiono (2009) menyatakanfungsi utama evaluasi hasil belajar adalah untukdiagnostik dan pengembangan, untuk seleksi,untuk kenaikan kelas, untuk penempatan.Dalam melaksanakan evaluasi hasil belajardiperlukan alat yang dapat mempermudahdalam proses evaluasi hasil belajar tersebut.Alat evaluasi hasil belajar terdiri dari duamacam yaitu teknik tes dan teknik nontes(Sudijono,  2008).Jenis penelitian ini merupakan penelitiantindakan kelas.  Penelitian tindakan kelasadalah penelitian yang bertujuan untukmeningkatkan kinerja dosen atau guru. Selainitu tujuan yang terpenting adalahmeningkatkan kualitas proses dan hasil belajarmahasiswa. Bodgan dan Biklen (Madya, 2007)mengemukakan bahwa penelitian tindakankelas merupakan pengumpulan informasi yangsistematik yang dirancang untuk menghasilkansuatu perubahan sosial. Lebih lanjut Basrowi(2008) mengemukakan bahwa penelitiantindakan kelas dalam bidang pendidikandilaksanakan dalam kawasan kelas dengantujuan untuk memperbaiki dan ataumeningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itujuga dapat meningkatkan dan ataumemperbaiki praktik pembelajaran baik disekolah maupun perkuliahan, meningkatkanrelevansi pendidikan, meningkatkan mutupendidikan, meningkatkan efisiensipengelolaan pendidikan.Kasbolah (2001) menyatakan bahwaterdapat beberapa karakteristik tersendiridalam penelitian tindakan kelas. Pertama,penelitian tindakan kelas dilakukan oleh guruatau dosen itu sendiri dalam kelasnya masing-masing. Kedua, penelitian tindakan kelasberangkat dari permasalahan praktik faktualyang nyata terjadi dalam kelas. Ketiga, denganadanya permasalahan yang ditemukan di dalamkelas diperlukan tindakan-tindakan tertentuyang harus segera diperbaiki prosespembelajaran di kelas. Keempat, dengandemikian karakteristik lain penelitian tindakan
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kelas bersifat kolaboratif karena penelitian inimemerlukan kerjasama yang baik antaraguru/dosen dan mahasiswa.Basrowi (2008) mengemukakan bahwaterdapat empat bentuk penelitian tindakankelas, yaitu penelitian tindakan guru sebagaipeneliti, penelitian tindakan kolaboratif,penelitian tindakan simultan terintegrasi danpenelitian tindakan administrasi sosialeksperimental. Bentuk penelitian tindakankelas yang digunakan dalam penelitian yaitupenelitian tindakan dosen pengampu matakuliah sebagai peneliti.Dalam meningkatkan kualitas dan hasilbelajar, para ahli sepakat untuk menggunakanparadigma pembelajaran yang konstruktivistikdi mana terjadi perubahan pusat pembelajarandari yang dulunya berpusat kepada guru/dosenberalih kepada siswa/mahasiswa. Oleh karenaitu mahasiswa sekarang dituntut untukberperan aktif dan berusaha untuk dapatmengkonstruksi konsep-konsep yangdipelajarinya. Untuk itulah diperlukan modelpembelajaran. Menurut Arends (2008) modeladalah sebuah perencanaan, atau pola, yangbersifat menyeluruh, untuk membantusiswa/mahasiswa mempelajari jenispengetahuan, sikap, atau keterampilan tertentu.Dengan demikian model pembelajaran dapatmenjadi kerangka konseptual yang melukiskanprosedur sistematik dalam mengorganisasikanpengalaman belajar untuk mencapai tujuanbelajar tertentu, dan berfungsi sebagaipedoman bagi para pengajar. Pemilihan modelpembelajaran yang tepat akan mempermudahmencapai tujuan belajar tersebut. Berkenaandengan hal tersebut, Suprijono (2010)mengelompokkan model pembelajaran menjadi3 (tiga) macam yaitu model pembelajaranlangsung, model pembelajaran kooperatif, danmodel pembelajaran berbasis masalah (Problem
Based Learning).Pembelajaran berbasis masalahmerupakan salah satu model pembelajaraninovatif yang dapat memberikan kondisi belajaraktif kepada siswa/mahasiswa. Modelpembelajaran ini memberikan keterampilandan mengharuskan siswa/mahasiswa terlibat

langsung untuk memecahkan masalah melaluisuatu tahap-tahap yang ilmiah (Ngalimun,2013).Adapun fitur-fitur khusus dalam modelpembelajaran Problem Based Learning menurutArends (2008) yaitu berupa pertanyaan ataumasalah perangsang, fokus interdisipliner,investigasi autentik, produksi artefak danexhibit, serta kolaborasi. Lebih lanjut Arendsmenyatakan terdapat beberapa fase atautahapan dalam menerapkan modelpembelajaran Problem Based Learning (PBL)yaitu fase 1 adalah memberikan orientasitentang permasalahannya kepadasiswa/mahasiswa, fase 2 adalahmengorganisasikan siswa/mahasiswa untukmeneliti, fase 3 adalah membantu investigasimandiri dan kelompok, fase 4 adalahmengembangkan dan mempresentasikanartefak dan exhibit, fase 5 yaitu menganalisisdan mengevaluasi proses mengatasi masalah.Berdasarkan kegiatan observasi danrefleksi terdapat beberapa permasalahan yangtimbul yaitu hasil belajar pada perkuliahanAntropologi Pendidikan yang rendah. Inidisebabkan oleh pembelajaran yang masihterpusat pada dosen. Dengan demikiandiperlukannya model pembelajaran lain untukmeningkatkan hasil belajar mahasiswa padapembelajaran tersebut. Model pembelajaran
Problem Based Learning adalah salah satu darisekian banyak model pembelajaran yang dapatmeningkatkan hasil belajar mahasiswa. Denganmenggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning, mahasiswa dihadapkan padapersoalan-persoalan sosial budaya yangberkaitan dengan pendidikan agar didiskusikandan dicarikan solusi atas permasalahantersebut. Model pembelajaran ini menuntutmahasiswa menjadi lebih aktif, kreatif daninovatif dalam perkuliahan. Dengan demikiandapat memudahkan mahasiswa memahami,menganalisa dan memecahkan persoalan sosialbudaya dengan perspektif antropologisebagaimana yang menjadi tujuan dariperkuliahan Antropologi Pendidikan.Pemberian pretest bertujuan untukmengukur kemampuan awal, setelah
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penyampaian materi dengan model klassikaldan konvensional yaitu model ceramah satuarah. Pendekatan yang digunakan masihberpusat pada dosen (teacher center learning).Data kondisi awal yang dijadikan penelitianadalah kelas A Nonregul er yang  b erjumlah13 siswa, terdiri atas 8 mahasiswa perempuandan 5 mahasiswa laki-laki. Pemilihan subjekpenelitian didasarkan atas hasil belajarmahasiswa yang masih rendah. Denganperkataan lain mahasiswa tersebut tidak

kompeten. Begitu juga penugasan yangdiberikan diawal yaitu melakukan revieu kritis
(critical book report) revieu terhadap bagiandari buku yang berisikan pokok bahasanpertemuan satu dan dua masih dikategorikannilai hasil belajarnya tidak kompeten. Berikutini dipaparkan tabel data kondisi awal hasilbelajar pratindakan mahasiswa kelas ANonreguler.

Tabel 1. Hasil Belajar Pratindakan M a h a s iswa Kelas A Nonreguler
Pokok Bahasan Nilai Kategori Tugas KategoriPertemuan 2 55 Tidak kompeten 60 Tidak kompetenPertemuan 3 55 Tidak kompeten 50 Tidak kompetenJumlah 110 110Rata-rata 50 Tidak kompeten 50 Tidak kompetenSebelum menerapkan modelpembelajaran Problem Based Learning, di awalpertemuan mahasiswa sudah dibagi menjadiempat kelompok dengan penugasan proyekpenelitian kecil (mini research) denganmenggunakan model pembelajaran problem

base learning berbasis proyek dengan materiyang telah ditetapkan sebelumnya. Setiap satusiklus tahapan terdiri dari empat minggupertemuan. Untuk pertemuan ke-4 dengantopik bahasan “Isu/permasalahan dalamAntropologi Pendidikan” dikategorikan sebagaisiklus 1 minggu 1.  Untuk pertemuan ke-5dengan topik bahasan “Etnografi PendidikanKeluarga” dikategorikan sebagai siklus 1minggu 2. Untuk pertemuan ke-6 dengan topikbahasan “Etnografi PendidikanFormal/Sekolah” dikategorikan sebagai siklus 1minggu 3. Dan untuk pertemuan ke-7 dengantopik bahasan “Etnografi Pendidikan KesehatanReproduksi” dikategorikan sebagai siklus 1minggu 4.Sebagaimana yang dikemukakakan olehArends yang menyatakan ada 5  fase atautahapan dalam menerapkan modelpembelajaran Problem Based Learning (PBL).Masing-masing siklus, baik siklus satu maupundua juga terdiri dari lima fase atau tahapan.Tahap  satu saat adalah memberikan orientasi

tentang permasalahannya kepada mahasiswayang telah ditentukan dalam topik materipertemuan dalam perkuliahan. Tahap keduaadalah mengorganisasikan mahasiswa untukmelakukan penelitian kecil (mini research)dengan model problem base learning yangberbasis proyek. Tahap ketiga adalahmembantu investigasi mandiri dan kelompok.Tahap keempat adalah mengembangkan danmempresentasikan hasil dari penugasan proyeksesuai dengan materi pertemuan yang telahditentukan dalam pembelajaran di kelas denganmenggunakan model problem base learning.Tahap kelima yaitu menganalisis danmengevaluasi proses mengatasi masalah.Selanjutnya untuk melihat hasil daribelajar siklus 1 dilakukan ujian tengah semesterdengan materi dari pertemuan keempat hinggapertemuan ketujuh di kelas yang sama yaitukelas A Nonreguler. Berikut ini dipaparkantabel data kondisi hasil belajar pratindakanmahasiswa kelas A Nonreguler.
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Tabel 2. Hasil Belajar Tindakan PBL Siklus 1 Mahasiswa Kelas A Nonreguler
Pokok Bahasan Nilai Kategori Tugas KategoriPertemuan 4 70 Cukup kompeten 79 Cukup kompetenPertemuan 5 75 Cukup kompeten 75 Cukup kompetenPertemuan 6 78 Cukup kompeten 79 Cukup kompetenPertemuan 7 79 Cukup kompeten 80 Cukup kompetenRata-rata 75,5 Cukup kompeten 78 Cukup kompetenSebagaimana juga siklus 1 dalam siklus 2juga terdiri dari empat minggu pertemuan.Untuk pertemuan ke-9 dengan topik bahasan“Etnografi Pendidikan: Isu Akulturasi”dikategorikan sebagai siklus 2 minggu 1.  Untukpertemuan ke-10 dengan topik bahasan“Etnografi Pendidikan: Isu Globalisasi”dikategorikan sebagai siklus 2 minggu 2. Untukpertemuan ke-11 dengan topik bahasan“Etnografi Pendidikan Anak” dikategorikansebagai siklus 2 minggu 3. Dan untukpertemuan ke-12 dengan topik bahasan“Etnografi Pendidikan Gender” dikategorikansebagai siklus 1 minggu 4.Topik-topik bahasan pertemuan baikyang dikategorikan dalam siklus satu maupundua ini juga menjadi topik permasalahan yangakan dijadikan proyek mini research dan akandipresentasikan oleh mahasiswa saatpertemuan yang telah ditetapkan sebelumnya.Selain itu juga permasalahan yang menjadi isudalam bahasan akan dicarikan solusinya dengancara berdiskusi kelompok. Dengan demikianmahasiswa akan dirangsang untuk lebih aktif,

kreatif dan inovatif. Tidak ada alasanmahasiswa tidak dapat mengikuti diskusidengan menarik dan menyenangkan. Selainkarena bahan materi diskusi sudah diberikansatu minggu sebelum presentasi dan diskusi,juga karena sudah menjadi penugasan rutinbagi mahasiswa untuk membuat peta konsepdan ringkasan materi tiap pertemuan. Olehkarena itu diskusi yang dilakukan dalampembelajaran di kelas tidak hanya terpaku darimateri teks book melainkan juga berkenaanmengenai studi-studi kasus yang hangat (up to
date) menyangkut isu pendidikan dilihat darikacamata Antropologi.Selanjutnya untuk melihat hasil daribelajar siklus 2 dilakukan ujian akhir semesterdengan materi dari pertemuan kedelapanhingga pertemuan kesebelas bagi mahasiswa dikelas A Nonreguler. Berikut ini dipaparkantabel data kondisi hasil belajar mahasiswatindakan siklus kedua mahasiswa kelas ANonreguler.

Tabel 3. Hasil Belajar Tindakan PBL Siklus 2 Mahasiswa Kelas A Nonreguler
Pokok Bahasan Nilai Kategori Tugas KategoriPertemuan 9 85 Kompeten 90 KompetenPertemuan 10 88 Kompeten 90 KompetenPertemuan 11 89 Kompeten 85 KompetenPertemuan 12 85 Kompeten 90 KompetenRata-rata 87 Kompeten 88,8 Kompeten

Setelah menerapkan modelpembelajaran Problem Based Learning (PBL)pada hasil belajar siswa kelas A Ekstensionsecara keseluruhan mengalami peningkatanbaik dalam siklus 1 dan 2. Berikut ini
dipaparkan tabel data untuk memperjelas haltersebut:
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Tabel 4. Keseluruhan Hasil Belajar Rata-rata Nilai Pratindakan, Siklus 1 dan Siklus 2 Kelas ANonregulerPra-tindakan Siklus 1 Siklus 2 Pening-katan Keterangan50(Tidakkompeten) 75(Cukupkompeten) 85(Kompeten) Pratindakan ke siklus 1sebesar: 25Siklus 1 ke siklus 2sebesar: 10Pratindakan ke siklus 2sebesar: 35
Dari Pratindakan kesiklus 1 dan siklus 2meningkat dengankategori dari tidakkompeten, cukupkompeten menjadikompetenMeskipun secara keseluruhanketuntasan hasil belajar nilai rata-rata kelas ANonreguler mengalami peningkatan daripratindakan, ke siklus 1 dan siklus 2,tetapi apabila dilihat melalui hasil belajaryang diperoleh setiap mahasiswa, tidak semuamahasiswa mengalami peningkatan padasetiap siklusnya. Ada satu orang mahasiswayang mengalami penurunan nilai pada siklus 2namun mengalami peningkatan pada siklus 1.Selain itu terdapat satu orang mahasiswayang mengalami peningkatan pada siklus 1kemudian mengalami penurunan pada siklus 2.Mahasiswa yang selalu mengalamipeningkatan pada setiap siklusnya ada 11mahasiswa atau sebesar 85 %. Sementarajumlah mahasiswa yang mengalami penurunanpada siklus 2 adalah sebanyak 2 siswa atausebesar 18 %. Sedangkan jumlah siswa yangmengalami peningkatan pada siklus 1kemudian mengalami penurunan pada siklus 2juga sebanyak 1 mahasiswa atau sebesar 7,7%. Selain itu, rata-rata tidak ada mahasiswayang  mengalami penuruan pada setiapsiklusnya. Umumnya setiap mahasiswa rata-rata mengalami peningkatan nilai hasil belajarsetiap siklusnya. Dengan perkataan lain hasilbelajar mahasiswa dari tahap pratindakan, kesiklus satu dan siklus dua mengalamipeningkatan dari kategori tidak kompeten,cukup kompeten menjadi kompeten.Perbedaan yang diperoleh mahasiswakelas A Nonreguler dipengaruhi olehbeberapa faktor baik dari dosen denganrangkaian siklus yang diterapkan maupunmahasiwa  sendiri. Adapun faktor darimahasiswa disebabkan karena adanyaperbedaan karakteristik mahasiswa yang

masing-masing mempunyai minat dankemampuan berbeda-beda mengakibatkanperbedaan  hasil yang diperoleh dari setiapmahasiswa itu berbeda juga. Dengan kata lainpenggunaan satu model pembelajaran sajatidak dapat  mengeneralisasi tingkatkemampuan mahasiswa.Oleh karena itulah pembelajaran inimenggunakan model pembelajaran lain yanglebih variatif dan inovatif seperti modelpembelajaran problem base learningdengan variasi pendekatan yang berbasisproyek dan student base learning .  Dengandemikian pusat perhatian dalampembelajaran tidak lagi berada di tangandosen (teacher base learning) melainkankepada siswa (student base learning) .Oleh karena itu dalam penelitian ini jugadigunakan pendekatan lainnya untukmemperoleh pe nc a pa ian bel a ja r  ya ngl ebih  ba ik  da n optimal. Penggunaanpendekatan student base learning bermanfaatuntuk mengembangkan kompetensimahasiswa sebagaimana yang diharapkandalam capainya pembelajaran. Selain itu dapatmelatih mahasiswa menjadi seorangpembelajar yang tangguh, kreatif dan inovatif.
KESIMPULANMuseum Simalungun merupakan tempatuntuk menyimpan benda-benda peninggalansejarah yang mempunyai nilai budaya yangtinggi. Museum Simalungun juga mengadakankegiatan-kegiatan kebudayaan yangmenunjukkkan kepada masyarakat luas danmasyarakat Simalungun pada khususnya.Benda-benda peninggalan sejarah dan kegiatanyang dilakukan di Museum Simalungun
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Pematang Siantar merupakan salah satu saranapewarisan nilai budaya.Museum Simalungun Pematang Siantarsudah berkembang dengan baik dilihat dari segibangunan dan penataan benda- bendabersejarah yang ada di dalam MuseumSimalungun. Dan Museum ini semakinberkembang sesuai dengan peranannya sebaiMedia Pewarisan nilai Budaya denganmelaksanakan kegiatan-kegiatan kebudayaanseperti pertunjukan tari, pertunjukanmemainkan alat musik tradisional, pertunjukanbertenun dan lain-lain.Di dalam Museum Simalungun terdapatberbagai keunikan yaitu ada Pustaha lak-lakyaitu tulisan yang terbuat dari kulit kayu yangberisi tentang ramalan dan obat-obatantradisional, alat-alat bertenun untuk membuatpakayan dan kain pada masyarakat Simalungunpada zaman dahulu, dan lain-lain. Keunikanyang lain adalah Museum Simalungun di dirikandengan kokoh tanpa menggunkan 1 paku pun.
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